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PERSEMBAHAN
Kupersembohkon koryo sederhorno ini kepoda :
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pengertion kepodoku okon pentingnyo keorifon don kebijoksonoon dalom
menyikopi setiop episode kehidupon ini ; Almh, Jidohku

Seseorong yong teloh menyediokan sebuoh Toman kecil dolom oltar jwonyo.
untuk dicintoi, dhormati don dkenong oleh bocoh yong mengalami keyotiman

emosionol don spiritual ini ; Abohku = Alm. Zoin Umor Assegof

Seseorang yong teloh memberikorku sebuch istano cinto don kasih sayong,
don membuatku dopot lebih Tohu okon orti sebuoh mokna hidup don
kehidupan ; Kokokku = [Mufidoh Assegof

Keluargo Besor Qoorul Aitom Ar Robithoh Al Alowiyoh Pekolongon ;
yong membuot osoku menjpd nyoto don membuot semongotky tetop

menyolo don Terpoiri podo tempoinyo,
Jozookumulioh Khoiron Katsiron , . o

Al of my best friends , , .
Alwoys remember thot there is no gool we con™t ochieve
if we Try our best,
Believe Thot our tolents ond skills ore needed,

And thot we con moke o difference in this world,
Surely, we'll find Thot there’s nothing we con’F do!
Thark you for being my friends,

I feel lucky Yo have you os friends , . .
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“Dan Dia telah menundukRan untukmu apa yang di langit dan apa
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (Rekuasaan Allah) bagi Raum yang berfikir.

(QS. AL JAATSIVAH : 13)
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ABSTRAK

Nama :  Nurul Khikmah
NIM : 23203083
Judul Skripst :  “Nilai-nilai Pendidikan dalam Kehidupan Lebah (Telaah

Surat An Nahl ayat 68-69)”

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat. Pendidikan
selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan kehidupan individu dan
masyarakat. Pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban,
mengembangkan masyarakat dan membuat suatu generasi mampu berbuat banyak
bagi kehidupan mereka. Salah satu sumber pendidikan dalam Islam adalah alam
semesta. Alam dan isinya memberikan pelajaran hidup bagt manusia. Ia mampu
memberikan inspirasi bagaimana seharusnya manusia berhubungan dengan
manusia lainnya. Jika menilik kolont lebah, mereka mampu memberikan contoh
yang baik bagi manusia. Qs. An Nahl ayat 68-69 tidak lain adalah sebuah
petunjuk tentang keajaiban ilmiah yang darinya dapat kita ambil
pendidikan/pelajaran.

Skripst ini berupaya menjawab permasalahan : bagaimana Evolusi
Kehidupan Lebah dalam surat An Nahl ayat 68-69, bagaimana Nilai Pendidikan
dalam Kehidupan Lebah menurut surat An Nahl ayat 68-69, apa saja Hikmah
yang dapat diambil oleh Manusia dari Kehidupan Lebah. Sedangkan tujuannya
adalah ingin mengetahui lebih jauh bagaimana evolusi kehidupan lebah dalam
surat An Nahl ayat 68-69, berusaha mengetahui lebih jauh bagaimana Nilai
Pendidikan dalam Kehidupan Lebah menurut surat An Nahl ayat 68-69, berusaha
mengungkap Hikmah yang dapat diambil oleh Manusia dari Kehidupan Lebah.
Adapun kegunaannya adalah diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
atau masukan bagi dunia keilmuan, sebagai pengalaman penulis sendiri yang
sangat berharga dalam menambah wawasan, diharapkan dapat bermanfaat bagi
siapa saja yang membaca skripsi ini.

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, yang berarti data yang
diperoleh dinyatakan secara verbal dan kualifikasinya bersifat teoritis. Jenis
penelitiannya menggunakan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang
kegiatan penelitiannya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur,
baik di perpustakaan maupun di tempat-tempat lain. Adapun teknik pengumpulan
datanya dengan menggunakan metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data
yang dilakukan dengan katagorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang
berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber buku-buku, maupun
dokumen, koran, majalah dan sebagainya. Sedangkan metode analisis yang
digunakan adalah metode deskriptif yaitu dengan membahas penehtlan secara apa
adanya sejauh yang penulls peroleh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alam semesta juga merupakan
sumber pendidikan dalam Islam. Dalam hal ini yaitu kehidupan lebah. Melalui
kehidupan lebah kita dapat mengambil pelajaran bahwa solidaritas dan kerjasama
antar individu dalam masyarakat sangat perlu untuk dibangun, pentingnya
pendidikan dalam keluarga, juga pentingnya pengintegralan unsur-unsur
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pendidikan sebagal upaya peningkatan kualitas pendidikan. Lebah juga
memberikan kita contoh bagaimana seharusnya pendidik dan peserta didik
bersikap.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ajaran Islam yang mengandung jalan hidup manusia yang paling
sempurma dan memuat ajaran yang menuntun umat manusia kepada
kebahagiaan dan kesejahteraan, dapat diketahui dasar-dasar dan perundang-
undangannya melalu Al Qur’an. Al Qur’an adalah sumber utama dan mata air

yang memancarkan ajaran Islam. Allah berfirman,
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“ Dan Kami menurunkan Al Qur’an kepadamu untuk menjelaskan segala
sesuatu.

(Qs. An Nahl : 89)'

Sebagai pegangan utama umat Islam dalam mengarungi hidup, Al Qur’an
mendorong manusia untuk berfikir. Al Qur’an bukan saja menunjukkan
penyebab kesalahan berfikir, namun juga memerinci hal-hal yang patut
dipikirkan dan yang dapar digunakan sebagai sumber pengetahuan dan
informasi. Islam mendorong manusia untuk mengetahui hal-hal yang
bermanfaat dan dapat diteliti. Al Qur’an menyebutkan tiga hal yang bermanfaat

kalau dipikirkan : alam semesta, sejarah dan hati nurani manusia.”

' Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : Al Mubin, 1999), h. 415
? Murtadha Muthahhari, Manusia dan Alam Semesta, (Jakarta ; Lentera Basritama, 2002), h. 47



d s

&) -- ua_m,*.;_.awuéuu |y ol J3

rr

“ Katakanlah : Perhat:kanlah apa yang ada di langit dan bumi. *
(Qs. Yunus : 101)’

uud.iajl quS‘_,J,\aabw_)ﬁ"dlw (.K.Lﬁu..;..l:»..m

()

“ Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunah-sunah Allah. Karena itu,
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-
orang yang mendustakan kebenaran wahyu. “

(Qs. Ali Imran :137)*
“E B & >
;quﬁ(..!,l &lzlry@fw|&awadmugﬁjﬂ

5 . 4

@ FLQ-HLJ{J.CJGL:‘

“ Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka

bahwa al Qur’an rru adalak benar. “
(Qs. Fushshilat : 53)°

Allah menciptakan manusia dengan dibekali sarana-sarana ilmu dan
jjengetéhuan yang berupa pendengaraan, penglihatan dan akal, sebagaimana

firman Allah ;

* Al Qur‘an dan Terjemahnya, Op. Cit., h. 322
* Ibid, h. 98
* Ibid., h. 781



“ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan

hati, agar kamu ber.syukur
(Qs. An Nahl : 78)°

Islam adalah agama yang memiliki kawasan ilmu dan pengetahuan, maka
ayat yang pertama kali diturunkan dalam Al Qur’an adalah ayat yang
memerintahkan kita untuk membaca. Membaca adalah kunci untuk membuka

khazanah ilmu pengetahuan’, Allah berfirman :

2 eI % 2":; IR T B PR e . = Z 2
Tk BT @gle e T EE @3 llat 2L T

@?CJ,.JLAU_«:\HA‘: @,Eu,t; Lgm o

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang

Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) cengan peramaraan kalem. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’
(Qs. Al ‘Alaq : 1-5)°

Sebagai pujian untuk kedudukan ilmu serta orang-orang yang menuntut
ilmu, Allah menjelaskan martabat orang-orang yang berilmu dalam pernyataan

mercka tentang ke-Esa-an Allah:

 Ibid, h. 413
1 Syaikh Muhammad bin Ibrahim At Tuwajiri, Pilar-Pilar Agama Islam, (Jakarta : Pustaka

Azzam, 2000), h. 101

® Al Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit., h. 1079
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak
disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan Dia

(vang berhak dzsembah) yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
(Qs. Ali Imran : 18)°

Dan karena pentingnya ilmu, Allah memerintahkan kepada utusan-Nya

untuk mencari ilmu yang lebih banyak, maka Allah berfirman :

“ Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan. “
(Qs Thaha ; 114)"°

Melalui firman-Nya pula, Allah memuji orang-orang yang berilmu :

':r“‘:_"m

Y ujj,s;..c::m :;yJu zi i B s il L;,....:JALJS
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“ Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak

mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.

(Qs. AZ Zumar : 9)!!

Islam menganjurkan untuk menuntut ilmu. Rasullullah telah mewajibkan

bagi setiap muslim untuk menuntut ilmu. Dan di dalam Al Qur’an terdapat

? Ibid, h. 78
1 1bid_h. 489
W 1bid, h. 747



ratusan ayat yang menyebutkan tentang ilmu dan pengefahuan. Al Qur’an
mengajak bertafakur (memikirkan dan merenungkan) tanda-tanda kekuasaan
Allah di langit, bintang-bintang yang bercahaya, susunannya yang
menakjubkan dan peredarannya yang tidak pernah berubah.

Al Qur’an juga mengajak untuk memikirkan kejadian bumi, lautan,
gunung-gunung dan lembah-lembah, keajaiban-keajaiban yang ada di perut
bumi, pergantian malam dan siang, serta perubahan musim-musim dalam
setahun.

Al Qur’an juga mengajak untuk memikirkan keajaiban penciptaan
tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang, sistem perkembangannya dan keadaan-
keadaan lingkungannya.

Al Qur’an juga mengajak untuk memikirkan penciptaan manusia sendiri
dan rahasia-rahasia yang terdapat dalam dirinya. Ia juga mengajak untuk
melakukan pegalanan ke seluruh pelosok dunia sambil memikirkan
peninggalan-peninggalan orang-orang dahulu kala, menyelidiki dan meneliti
keadaan-keadaan bangsa-bangsa, kelompok-kelompok manusia, serta kisah-
kisah, seiarah-sejarah dan pelajaran-pelajaran mereka.

Secara khusus, Al Qur'an mengajak untuk mempelajari ilmu alam,
matematika, filsafat, sastra dan semua ilmu pengetahuan yang dapat dicapai
oleh pemikiran manusia.'* Sebagaimana surat yang pertama turun, Al Qur’an
memberikan pesan untuk mentradisikan mambaca dan berfikir kritis terhadap
ayat-ayat yang tertulis maupun ayat-ayat yang terhampar di jagat raya. Salah

satu contohnya yaitu hewan kecil yang kita kenal dengan nama lebah, yang

2 Sayyid Muhammad Husain Thabaththoba’i, Memahami Esensi Al Qur’an, (Jakarta : Lentera

Basritama, 2000), h. 124



diabadikan menjadi nama surat di dalam Al Qur’an yaitu surat yang ke 16 yang

didahului oleh surat Al Hijr dan disudahi oleh surat Al Isra’ / Bani Israil.
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“ Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia",
Kemudian makaniah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perwt lebah itu ke luar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang

memikirkan.”
(Qs. An Nahl : 69)"°

Alam dan isinya membernikan pelajaran hidup bagi manusia. [a mampu
memberikan inspirasi. Bagaimana sehari'snya manusia berhubungan dengan
manusia lainnya. Dan bagaimana pula manusia mesti berlaku untuk manusia
lainnya.

Jika kita menilik koloni lebah, mereka mampu memberikan contoh yang
baik bagi manusia. Mereka memperlihatkan kombinasi perilaku individual
serta kerjasama sosial yang menakjubkan, Tak ada yang saling memangsa
seperti yang berlaku dalam hukum rimba.

Dan jika kemudian menilik sarang lebah, kita dapat menemukan jawaban

mengapa sejak awal lebah madu telah mempesona manusia untuk melakukan

" Al Qur'an dan Terjemahnya, Op. Cit., h. 412



observasi terhadapnya. Sarang lebah memiliki infrastruktur yang sempurna dan

fungsional, terbentuk darn jalinan zat lendir yang berasal dari tubuh mereka.

Sarang itu, juga dikonstruksi menjadi sebuah rangkaian sel heksagonal yang

sangat sempurna. Sarang int menjadi tempat bermulanya aktivitas koloni lebah

madu.

Lebah madu terbagi menjadi tiga jenis anggota koloni, yaitu ratu lebah,
lebah jantan dan lebah betina (lebah pekenja). Semuanya memiliki tugas
masing-masing dan saling mendukung satu sama lain. Hal ini seperti
scbagaimana yang tersirat dalam firman Allah Surat An Nahl ayat 68-69
sebagaimana yang tersebut diatas.

Dengan latar belakang di atas, penulis berkeinginan mengungkap rahasia
penciptaan lebah menjadi judul skripsi sebagai berikut :

“ NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM KEHIDUPAN LEBAH
(TELAAH SURAT AN NAHL AYAT 68-69)

Adapun alasan pemilihan judul di atas adalah sebagai berikut :

1. Penulis ingin merealisasikan pesan untuk mentradisikan membaca dan
berfikir kritis sebagaimana pesan Al Qur’an dalam surat yang pertama kali
furun.

2. Penulis ingin merealisasikan pesan untuk tidak hanya membaca ayat-ayat
tertulis tetapi juga ayat-ayat yang terhampar di jagad raya.

3. Penulis tertarik untuk mempelajan lebih lanjut tentang pelajaran yang alam
berikan kepada manusia. Seperti yang tertuang dalam Qs. An Nahl ayat 68-

69.



B. Rumusan Masalah

Berpijak dar latar belakang yang penulis uraikan di atas, maka rumusan
permasalahannya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Evolusi Kehidupan Lebah dalam Surat An Nahl ayat 68-69 ?7
2. Bagaimana Nilai Pendidikan dalam Kehidupan Lebah menurut Surat An
Nahl ayat 68-69 ?

3. Apa saja Hikmah yang dapat diambil oleh Manusia dari Kehidupan Lebah ?

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam memahami skripsi ini,
maka di bawah 1mi akan dijelaskan mengenai beberapa istilah yang ada sebagai
upaya agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengiterpretasikannya.
Adapun istilah-istilah yang penulis jelaskan adalah sebagai benkut :

1. Nilai
Nilai adalah sifat-sifat penting yang berguna bagi manusia dalam menjalani
hidupnya.'®

2. Pendidikan
Pendidikan disini adalah proses di mana seseorang mengembangkan sikap
dan bentuk tingkah laku lainnya dalam masyarakat di mana ia hidup, proses
sosial di mana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih
dan terkontrol, sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami

perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimal.'”

'* Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Kartika, 1997), h. 376
'* Fuad Thsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1995), h. 45



3. Kehidupan
Kehidupan yaitu cara (keadaan, hal) hidup.'®
4, Lebah
Lebah yaitu binatang sebangsa penyengat.'’
5. Surat An Nahl ayat 68-69
Surat An Nahl ayat 68-69 merupakan bagian surat dalam Al Qur’an yang
didalamnya mengandung unsur pendidikan.
Surat 1n1 dinamakan “An Nahl” yang berarti “Lebah” karena didalamnya
terdapat firman Allah SWT ayat 68 yang artinya : “Dan Tuhanmu
mewahyukan kepada lebak”.'"® Dan pada ayat 68-69 terdapat pendidikan
yang dapat diambil dari kehidupan lebah.
Jadi, maksud dar1 judul skripsi ini yaitu pelajaran atau pendidikan, atau
pula sifat-sifat penting yang berguna bagi manusia dalamn menjalani hidupnya
yang berlandaskan nilai-nilai Islam yang mampu kita ambil dari alam semesta,

dalam hal ini yaitu dan kehidupan lebah.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai fujuan sebagai berikut :
1. Ingin mengetahui lebih jauh bagaimana evolusi kehidupan lebah dalam surat
An Nahl ayat 68-69.

2. Berusaha mengetahui lebih jauh bagaimana nilai pendidikan dalam

kehidupan lebah menurut surat An Nahl ayat 68-69.

16 .
1bid., h. 307
17 W1JS. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1999), h. 574

'® Al Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit. , h. 412



10

3. Berusaha mengungkap apa saja hikmah yang dapat diambil oleh manusia
7

dari kehidupan lebah.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau masukan bagi
dunia keilmuan.
2. Sebagai pengalaman penulis sendirt yang sangat berharga dalam
menambah wawasan.
3. Diharapkan dapat bermanfaat bagi siapa saja yang membaca hasil

penelitian ini.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ditujukan untuk mengetahui uraian sekilas dari literatur
yang dijadikan sebagal sumber data dalam penelitian ini. Dalam skripsi ini
akan disinggung mengenai refleksi kehidupan lebah dalam kehidupan manusia

menurut konsep Al Qur’an.

a. Analisis Teoritis

Salah satu ajaran Islam adalah mewajibkan kepada umat Islam untuk
melaksanakan pendidikan. Karena menurut ajaran Islam, pendidikan
merupakan kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi dalam mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan dunia dan akhirat. Apabila kita

memperhatikan ayat-ayat yang pertama kali diturunkan oleh Allah kepada
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Nabi Muhammad, maka nyatalah bahwa Allah telah menekankan perlunya

manusia untuk belajar baca tulis dan belajar 1ilmu pengetah'uan. -

Dalam banyak ayatnya, Al Qur’an yang mulia mengajak manusia
untuk merenungkan dengan seksama ketertatanan penciptaan schingga
manusia mampu mengambil pelajaran darinya.®® Allah SWT, melalui
firmanNya memerintahkan kepada kita untuk mentradisikan membaca
ayat-ayat yang tertulis maupun yang terhampar di jagad raya.
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“ Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungal padanya. Dan menjadikan padanya semua
buah-buahan berpasang-pasangan, Tuhan menutupkan malam kepada
siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
kebesaran Tuhan bagi kaum yang memikirkan.

(Qs. Ar Ra’ad : 3)*

Lebah, adalah hewan kecil yang diabadikan namanya di dalam Al
Qur’an karena keistimewaan-keistimewaan yang dimilikinya. Ayat-ayat
tentang lebah di dalam Al Qur’an tidak lain adalah rentetan petunjuk
tentang keajaiban ilmiah. Mukjizat Al Qur’an masih terus dikisahkan dan
ilmu dari waktu ke waktu menyingkapkan kepada kita tentang berbagai

mukjizat tersebut.”* Maha benar Allah dengan firman-Nya :

¥? Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 98
2 Sayyid Mu_;taba Musawi Lari, Mengenal Tuhan dan Sifat-sifatnya, (Jakarta ; Lentera

Basritama, 2002), h.
21 Al Qur’an dan Tmemahr{ya Op. Cit., h. 368
2 Ahmad As Shouwy, Mukjizat Al Qur’an dan As Sunah tentang IPTEK, (Jakarta : Gema

Insani Press, 1995), h, 200
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“ Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)
Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah
bagi mereka bahwa al Qur’an itu adalah benar. *

(Qs. Fushshilat : 53)*
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“ Kami telah menurunkan kitab kepadamu yang menjadi penjelasan
terhadap sesuatu, rahmat dan kabar gembira untuk umat Islam.”

(Qs. An Nahl ; 89)**

Lebah merupakan sekelompok besar serangga yang dikenal karena
suka hidup berkelompok. Dalam setiap kelompok yang disebut koloni
terdapat tiga kasta, yaitu lebah ratu, lebah betina yang juga dikenal sebagai
lebah pekerja dan lebah jantan. Setiap kasta lebah mempuoyai tugas

masing-masing. Lebah ratu yang hanya seckor dalam setiap koloni

bertugas mengawal semua kegiatan lebah betina dan lebah jantan. Lebah
betina atau lebah pekerja bertugas mengumpulkan serbuk sari dan nektar.
Harapan hidup lebah ini yaitu tiga bulan atau lebih sedikit. Sedangkan

lebah jantan bertugas membuahi lebah ratu dan akan mati setelah

pembuahan.

2 41 Qur'an dan Terjemahnya, Op. Cit, , h. 781
4 Ibid, h. 415
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Lebah dengan komposisi, tabiat tingkah laku dan proses
kelahirannya merupakan salah satu bukti kebesaran Allah dalam lembaran
alam yang bisa diselidiki dengan pengamatan teliti melalui mata telanjang
dan penemuan-penemuan ilmiah sepanjang sejarah. Namun segi keajaiban
ilmiah Al Qur’an dalam bidang ilmu tentang lebah dan tempat tinggainya
adalah bahwa nuansa ayat-ayat Al Qur'an yang dibaca dan didengarkan
telah membawa isyarat-isyarat dan petunjuk-petunjuk yang dibuktikan
oleh i1lmu akhir-akhir ini melalui pengamatan-pengamatan teliti dan
penyingkapan-penyingkapan teoritis empiris yang masih saja menjadi

tanda tanya di kalangan ilmuwan tentang serangga atau lebah dari hari ke

hari.?

. Kerangka Berfikir

Allah SWT sebagai pencipta yang bersifat Rahman dan Rahim telah
memberikan petunjuk yang dapat kita usahakan untuk kita fahami, kita
fikirkan, kita tafsirkan, kita himpun sebagai ilmu dan kita hayati serta kita
amalkan. Petunjuk itu diturunkan kepada umat manusia sebagai wahyu
melalui Rasululiakh SAW yang kemudian dihimpun menjadi apa yang kita
kenal sebagai Kitab Suci Al Qur’an.

Sebagai makhluk yang diberi kelebihan-kelebihan, manusia
dijadikan penguasa di bumi dengan tugas, kewajiban dan segala tanggung
jawabnya. Untuk itu 1a harus mengetahui dan memahami sifat dan
kelakuaq alam di sekitarnya, baik yang tak bernyawa maupun yang hidup

beserta 'masyarakatnya. Pengetahuan dan pemahaman ini  dapat

2 Ahmad As Shouwy, Op. Cit., h. 201
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diperolehnya karena manusia hidup di dalam, dan dapat menginderakan
alam di sekelilingnya.

Mengingat pentingnya pemabhaman sifat dan kelakuan alam di
sekehling kita im, maka Allah SWT memerintahkan dalam Qs. Yunus ayat

101 :

7 7o Rl

Q ua_)')“_,u_:_.:}_;:Jl 3 3% l_, '1‘:J§

“Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.’
(QS. Yunus : 101)*

Dar kegiatan ini dibarapkan orang dapat memperoleh pengetahuan
yang berguna baginya dalam menjalankan peranannya sebagai khalifah di
bumi. Karena sesungguhnya alam juga memiliki peranan penting dalam
memberikan pelajaran dan pengetahuan kepada kita.

Hal imlah yang menank untuk diteliti. Dalam penelitian ini, penulis
mencoba mengarahkan penelitiannya kepada pencarian pelajaran hidup
yang Allah SWT hamparkan di alam semesta ini, yang mana telah Allah

SWT suratkan dalam Qs. An Nahl ayat 68-69.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan
Penulisan yﬁng dilakukan dalam skripsi ini menggunakan
pendekatan yang bersifat kualitatif. Yaitu peneliian yang datanya

dinyatakan secara verbai dan kualifikasinya bersifat teoritis. Data tidak

% Al Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit. , h. 322
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diolah melalui perhitungan matematis dengan berbagai rumus statistika,
tetapi diolah secara rasional dengan mempergunakan pola befikir

tertentu.”’
b. Jenis Penelitian

Pada penulisan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian
riset kepustakaan atau Library Research. Yang mana Kkegiatan
penelitiannya dilakukan dengan menghimpun data dan berbagai literatur,
baik di perpustakaan maupun di tempat-tempat lain. Dan dengan literatur
yang tidak terbatas hanya pada buku-buku saja, tetapi dapat juga berupa
majalah, koran atau bahan tertulis lainnya.”®

2. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh.” Adapun data yang diambil dalam
penelitian ini adalah data-data yang berhubungan dengan Konsep
Pendidikan dalam Islam dan Kehidupan Lebah pada Qs. An Nahl ayat 68-
69, baik melalui sumber primer maupun sumber sekunder.

a. Sumber Data Primer
Suinber_data primer yaitu informasi yang memuat data-data yang
berkaitan dengan ide pokok pembahasan.’’ Untuk itu buku-buku yang

akan penulis gunakan sebagai sumber data primer adalah :

*" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah Mada University

Press, 1998), h. 327

28 .
Ibid, h. 30
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka

Cipta, 2002), h. 107

3% Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta ; Pustaka Pelajar, 1998), h. 92
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1) Salim Bahreisy, dkk, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier,
Surabaya : PT Bina Ilmu, 1988.

2) Ahmad Musthofa Al Maraghi, Terjemah Tafsir Al Maraghi,
Semarang : CV. Toha Putra, 1987.

3) Sayvid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jakarta : Gema Insani Press,
2003.

4) Muh. Jamaluddin Al Qosimy, Tafsir Al Qosimy, Beirut : Darul Fii(l’i,
1978.

5) Allamah Kamal Faqih Imani, 7afsir Nurul Quran, Jakarta : Al Huda,
2005.

6) Bachtiar Surin, Adz Dzikraa; Terjemah dan Tafsir Al Qur’an dalam
Huruf Arab dan Latin, Bandung : Angkasa, 1991.

7) Depag Rl, Al Qur’an dan Tafsirnya, Yogyakarta : UII, 1991.

8) Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XIII-X1V, Jakarta : Pustaka Panj1 Mas,
1983.

Q) M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah; Pesan, Kesan dan
Kerahasiaan Al Qur’an, Jakarta : Lentera Hati, 2002.

10) Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, Jakarta : Hidakarya Agung,
2004.

11) Nur Uhbiyati, lmu Pendidikan Islam I, Bandung : Pustaka Setia,
1998.

12) Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan

Masyarakat, Jakarta : Gema Insani Press, 1996.
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13) Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al Ghazali tentang Pendidikan,
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998.

14) Hery Jaubari Muchtar, Fikih Pendidikan, Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2005.

15) Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, Jakarta : Kalam Mulia, 2002.

16) Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Historis,
Teoritis dan Praktis, Jakarta : Ciputat Press, 2002.

17) H. M. Arnifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara,

1996.

18) Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, Jakarta : Bulan Bintang, 1981.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain,
bisa berupa dokumen atau laporan.”’ Adapun buku-buku yang digunakan

sebagai sumber data sekunder adalah :

1) Harun Yahya. Menyingkap Rahasia Alam Semesta. Bandung :

Dzikro. 1999.

2) Ahmad As Shouwy. Mukjizat Al Qur’an dan As Sunokh tentang

IPTEK. Jakarta : Gema Insani Press. 1995.

3) Murtadha Muthahhari. Manusia dan Alam Semesta. Jakarta : Lentera
Basritama. 2002.

4) Zuhainni, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara,
1999.

5) Abu Abmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, Jakarta : Rineka

Cipta, 1991.
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6) Hery Noer Aly dan Munzier, Watak Pendidikan Islam, Jakarta :
Friska Agung Insani, 2003.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai oleh penulis dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi. Yaitu mengumpulkan data yang
dilakukan dengan katagorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang
berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber buku-buku,
maupun dokumen, koran, majalah dan sebagainya.>*
Dalam hubungannya dengan penelitian ini, langkah yang ditempuh
adalah dengan :
a. Membaca dan menela’ah sumber data dengan teliti untuk dimengerti lalu
dipahami dengan sebaik-baiknya.
b. Menghimpun data-data yang berkaitan dengan subjek penehitian tersebut.
¢. Mengelompokkan data-data yang sudah terhimpun untuk disesuaikan
dengan babnya guna mempermudah dalam analisis.
4. Metode Analisis Data
Untuk menganalisa data yang ada dan pengumpulan data yang telah
dilakukan, penulis menggunakan analisa sebagai berikut :
a. Deskriptif
Sebagai pembahasan yang bersifat literatur, maka bahan-bahan
yang berhubungan dengan topik pembahasan dikumpulkan untuk

ditela’ah dengan metode deskriptif yaitu dengan membahas penelitian

secara apa adanya sejauh yang penulis peroleh.

31 Ibid, h. 92
32 Quharsimi Arikunto, Loc. Cit.
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Adapun teknik deskriptif yang dipergunakan adalah analisa
kualitatif. Dengan analisa ini akan diperoleh gambaran sistematik
mengenai isi suatu dokumen.>

b. Interpretasi

Sambil mengkonstruksikan teks naskah (ayat Al Qur’an) atau
sambil diterjemahkan, isi naskah diselami untuk menangkap arti dan
makna yang dimaksud secara khas.™

Dalam menerjemahkan dan menyelami 1si ayat Al Qur’an (Qs. An

Nahl ayat 68-69), penulis menafsirkan dengan menggunakan ketentuan
kitab-kitab tafsir yang telah penulis sebutkan dalam sumber data dan
buku-buku lainnya yang relevan dengan pembahasan, kemudian barulah
penulis berusaha mengambil makna dari apa yang terkandung dalam Qs.

An Nahl ayat 68-69.

G. Sistematika Penulisan

Berdasarkan pembahasan dan rumusan masalah di atas, pembahasan
penelitian ini akan disajikan dalam tigpa bagian dengan sistematika sebagai
berikut:

Bagian Awal, meliputi : halaman sampul luar, halaman sampul
dalam/halaman jndul, helaman pemyateen, halamen mola pembimbing,
halaman pengesahan, halaman persembaban, halaman motto, abstrak, kata

pengantar, dan daftar isi.

** Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah ; Dasar Metode Teknik., (Bandung

Tarsito, 1987), h. 145
* Anton Banker, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta : Kanisus, 1990), h. 74
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Bagian Isi, meliputi : pendahuluan, materi utama, dan penufup, dan
terbagi atas lima bab.
Bab I : Pendahuluan. Sebelum memasuki permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini, penulis terlebih dahulu akan mengemukakan latar belakang
masalah yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Selanjutnya adalah
rumusan masalah vang berisi inti permasalahan yang fokus dan sistematis.
Untuk mengurangi pembiasan makna dari judul yang penulis angkat, maka
penulis kemukakan penegasan istilah yang menjelaskan arti kata per kata dari
judul tersebut. Kemudian dipaparkan pula tujuan dan kegunaan dari penelitian
ini. Untuk memudahkan mencari materi, dalam penulisan selanjutnya adalah
tinjauan pustaka. Selanjutnya dipaparkan pula tentang metode penelitian yang
mencakup desain penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan
metode analisis datanya. Pada akhir bab ini penulis kemukakan sistematika
penulisan yang berisi penjelasan tentang isi dari seluruh bagian hasil penelitian
dari awal sampai akhir.
Bab II : Pendidikan dalam Islam. Terdiri dari beberapa sub bab yaitu
Psngertian n Pendidikan Dalam Islam, Hakikat Manusia Dalam Proses
Pendidikan, Tujuan Pendidikan Islam, Teori Perkembangan dan Pertumbuhan
manusia Dalam Islam, Nilai-Nilai Pendidikan.
Bab III : Tinjauan Umum Qs. An Nahl Ayat 68-69, yaitu menguraikan tentang
Tinjauan Umum Surat An Nahl, Teks Al Qur’an Surat An Nahl ayat 68-69 dan
Terjemahnya, Tinjauan Tafsir Surat An Nahl ayat 68-69, Kehidupan Lebah
Pada Surat An Nahl ayat 68-69, Nilai Pendidikan Surat An Nahl ayat 68-69.

Bab IV : Analisis terhadap Nilai Pendidikan Dalam Kehidupan Lebah menurut
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surat An Nahl ayat 68-69. Adapun uraiannya meliputi Analisis terhadap
Evolusi Kehidupan Lebah dalam Perspektif Pendidikan Islam, Analisis
terhadap Nilai Pendidikan Dalam Kehidupan Lebah menurut surat An Nahl
ayat 68-69.

Bab V : Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran.

Bagian Akhir, meliputi : daftar pustaka dan lampiran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam kehidupannya, lebah menjalani metamorfosis lengkap dengan
empat tahap bentuk kehidupan; telur, larva, pupa (kepompong), dan imago
(lebah dewasa). Dalam setiap tahap kehidupannya ini, hidupnya tak pemah
mereka is1 selain dengan kebaikan.

2. Berkaitan dengan sifat-sifat yang ia mliki, lebah dan kehidupannya
memberikan kita pelajaran dan pendidikan, diantaranya yaitu :

a. Rasa solidaritas

b. Kehati-hatian dan ketelitian
C. Kesébmau

d. Ketekunan

e. Kejujuran

f. Istigomah

g. Orientasi pada kualitas

h. Kepedulian akan kebersihan

3. Surat An Nahl ayat 68-69 memberikan sebuah pelajaran hidup dan hikmah
tentang adanya kesesuaian antara kehidupan lebah dengan pendidikan
Islam yang menganjurkan agar segala sesuatu yang kita lakukan mesti

diawali dan diakhiri dengan hal yang bernama “kebaikan”.
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B. Saran

1. Hendaknya kita menjadikan segala hal yang ada di sekitar kita sebagai
sumber ilmu pengetahuan dan informasi dengan mengambil pelajaran
yang ada padanya.

2. Sebagai hamba Allah hendaknya kita selalu mengawali dan mengakhiri

segala yang kita lakukan dengan kebaikan.
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